
BAB II 

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Wisata Alam Desa Plajan 

Gambar 2.1 Peta Desa Plajan 

Sumber: profil desa plajan tahun 2018 

Desa Plajan awalnya merupakan Desa hutan rakyat. Sekitar tahun 

2000 masyarakat dan pemerintah desa berupaya membangun Desa Plajan 

untuk dijadikan Desa Wisata. Pada saat itu belum ada intruksi dari 

gubernur maupun bupati untuk Desa Wisata, namun perangkat Desa dan 

masyarakat sudah berupaya sendiri untuk menjadikan Desa Plajan sebagai 

Desa Wisata. 

Setelah Desa ini berkembang, mulai tahun 2004 Desa Plajan sudah 

tidak lagi disebut sebagai Desa hutan rakyat tetapi disebut sebagai Desa 

tujuan wisata. Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2007 pemerintah 



kabupaten jepara mulai memperhatikan Desa-Desa yang memiliki potensi 

wisata salah satunya adalah plajan tersebut.  

Setelah Desa Plajan mendapat perhatian dari pemerintah kabupaten 

jepara, kemudian mendapatkan Surat keputusan (SK) Desa Wisata dari 

Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan pada tahun 2015 sehingga Desa ini 

disebut sebagai Desa Wisata Plajan.  

Desa Wisata Plajan merupakan salah satu Desa di kecamatan pakis 

aji yang berada disebelah timur ibu kota kabupaten jepara. jarak ke kota 

jepara sekitar 22 km dengan waktu tempuh kurang lebih 30 menit. Letak 

pusat pemerintahan Desa berada pada 06.58315 LS dan 110.78576 BT 

yang diukur dengan alat gps pada tanggal 25 juli 2009. 

Desa Plajan berbatasan dengan : sebelah utara Desa Kepuk 

kecamatan Bangsri, sebelah timur Desa Tanjung kecamatan Pakis Aji, 

sebelah selatan Desa Tanjung kecamata Pakis Aji, sebelah barat desa 

Guyangan dan Desa Lebak kecamatan Pakis Aji. 

Luas wilayah dataran Desa Plajan 1,044,500 ha dan tidak memiliki 

wilayah pantai. luas lahan yang ada terbagi dalam beberapa peruntukkan 

yaitu, fasilitas umum, pemukiman, pertanian, kegiatan ekonomi dan lain-

lain. Desa Wisata Plajan terdiri 24 Dukuh, 7 RW, 43 RT.  

Secara topografi, Desa Wisata Plajan terbagi menjadi dua wilayah 

yaitu dataran rendah dan perbukitan. Wilayah dataran paling rendah 

berada di RT 43/RW 2, sedangkan dataran tertinggi berada di RT 39/RW 6 

yang merupakan daerah perbukitan. Desa Wisata Plajan berada pada 



ketinggian 300 m sampai 500 m per mukaan laut dengan suhu udara 18- 

25 ℃ dan curah hujan 4-25 mm. 

1. Visi Misi Dan Moto Desa Wisata Plajan 

a. Visi Desa Wisata Plajan adalah terwujudnya Desa Plajan yang 

religious, damai, maju, propfesional, proposional, nasioal, dan 

sejahtera lahir dan batin yang berbijak pada potensi budaya lokal 

serta terpeliharanya lingkungan dan kelestarian sumber daya alam . 

b. Misi Desa Wisata Plajan yauti: 

1) Mengingkatkan pembangunan dibidang keagamaan, 

pendidikan, kesehatan, budaya, keamanan, pertanian, 

peternakan, kehutanan, perdagangan, kerajinan, dan industri 

kecil. 

2) Mengembangkan kehidupan demokrasi dan transparansi . 

3) Meningkatkan semangat nasionalisme, persatuan dan kesatuan, 

gotong royong, menjunjung tinggi dan menghormati hak-hak 

orang lain. 

4) Meningkatkan bimbingan terhadap generasi muda secara 

optimal dan terpadu dibidang olah raga dan pelatihan kerja. 

5) Meningkatkan pembangunan fisik secara merata. 

6) Memberikan pelayanan prima, tepat mutu dan tepat waktu. 

7) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui 

kemitraan, kemandirian dan keswadayaan. 

8) Meningkatkan peran aktif masyarakat untuk membiasakan 

lingkungan Desa yang bersih dan sehat. 



9) Menumbuh kembangkan kesadaran masyarakat terhadap 

kelestarian lingkungan dan sumber daya alam hayati. 

10) Penyelamatan dan pemulihan sumber-sumber mata air 

sertagerakan penghijauan dan konservasi sumber daya alam. 

c. Moto membangun Desa, Desa Plajan di bangun atas dasar:  

1) Kebersamaan. 

2) Kepercayaan. 

3) Kejujuran. 

4) Kreatifitas. 

5) Kegigihan dan, 

6) Kwalitas.  

2. Potensi Sumber Daya Manusia  

Grafik 2.1 Jumlah Penduduk 

 

Sumber: Profil Desa Plajan Tahun 2018 

Berdasarkan grafik diatas, sumber daya manusia merupakan  

seluruh potensi individu yang dimiliki pada suatu daerah dan akan 

mengembangkan potensial yang ada, sehingga harus dilatih dan 



dikembangkan kemampuannya. Berdasarkan data administrasi,Desa 

Plajan terdiri dari 3.358 kepala keluarga (KK), Jumlah penduduk laki-

laki 4.056 jiwa, perempuan 3.993 jiwa, jumlah penduduk 8.049 jiwa 

dengan jumlah hak pilih 5,881 pemilih. 

 

a. Pendidikan  

Grafik 2.2 Tingkat Pendidikan 

 
Pendidikan merupakan faktor penting dalam mewujudkan 

Desa Wisata alam yang maju dan meningkatkan sumber daya 

manusianya maka pendidikan adalah salah satu faktor penting 

untuk pengembangan kedepannya. Adapun tingkat pendidikan di 

Desa Wisata Plajan yaitu: tidak/belum sekolah 12%, SD 43%, 

SLTP 23%, SLTA 18%, Diploma dan sarjana 4%. 

 

b. Agama  

Desa Wisata Plajan mempunyai penduduk yang heterogen 

atau berbeda beda agama adapun agama yang dianut di Desa 

Wisata Plajan yaitu: Islam (NU Dan Muhammadiyah) 7.553 

Orang, Hindu 447 Orang, Kristen 53 Orang, Budha 4 Orang. 



Perbedaan agama di Desa Wisata Plajan tidak menjadi 

mermasalahan bagi kehidupan di masyarakat bahkan hubungan 

antar umat beragama pun saling menghormati, damai, dan 

harmonis dalam melakukan ibadah masing masing.  

Tabel 2.1 Agama 

NO AGAMA JUMLAH 

1 Islam 7.545 

2 Hindu 447 

3 Kristen 53 

4 Budha 4 

 TOTAL 8.049 

 

B. Pemerintahan Desa Wisata Plajan  

Struktur Aparat Pemerintah Desa Wisata Plajan 

Gambar 2.2 

 

Sumber: Profil Desa Plajan 



Lembaga kemasyarakatan  

Lembaga kemasyarakatan adalah lembaga yang dibuat oleh 

masyarakat Desa secara sukarela dengan kepentinggan bersama sesuai 

kebutuhan Desa dan sebagai mitra pemerintahan Desa yang ditetapkan 

dengan peraturan Desa. Lembaga kemasyarakatan yang ada di Desa 

Wisata Plajan saat ini Yaitu Badan Permusyawaratan Rakyat (BPD), 

LINMAS, Pokdarwis, Karang Taruna, LKMD, Pkk Desa, Perpusdes. 

Adapun beberapa lembaga yang menjadi proiritas di des wisata plajan 

sebagai berikut: 

a. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Adh Muhtar Dedi mengatakan Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) adalah perwuudan demokrasi penyelanggaran 

pemerintahan Desa. Maka anggota BPD berasal dari 

pendududuk Desa berdasarkan perwakilan yang di tetapkan 

dengan cara musyawarah bersama. Berikut adalah nama-nama 

dan jabatan dalam bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Badan Permusyawaratan Desa Wisata Plajan 

NO NAMA JABATAN 

1 M. Sholikhin S.Pd Ketua 

2 Ach. Nasir S.Pd Wakil ketua 

3 Hadi purnomo S.Pd.I Sekretaris 

4 A. Sholikin Anggota 

5 Khamim Anggota 

6 Pateni Anggota 

7 Kasiyati Anggota 

8 A. Syafi’i Anggota 

9 Hasan Fahmi Anggota 

Profil Desa Wista Plajan 



b. Kelompok sadar wisata (pokdarwis) 

Pokdarwis adalah sekelompok masyarakat yang dibentuk 

oleh petinggi plajan guna untuk memandu kelompok atau 

rombongan wisata yang berkunjung di Desa Wisata Plajan agar 

wisatawan yang berkunjung lebih mengenal objek objek wisata 

yang ada di Desa Wisata Plajan. Secara umumnya pokdarwis 

itu seperti pemandu wisata tetapi pokdarwis di kelola oleh 

masyarakat Desa Wisata Plajan sendiri dan beranggota 

masyarakat Desa. Adapun struktur pokdarwis sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

Struktur kelompok sadar wisata (pokdarwis) 

NO NAMA JABATAN 

1 Priyatin Penasehat 

2 Hadi patmo Pembina 1 

3 H mariyono Pembina  2 

4 Abdul malik Ketua 

5 Erwin arwanto Wakil ketua 

6 Igatri malasati Sekretaris 1 

7 Indon Sekretaris 2 

8 Khodijah Bendahara 

9 Listiyah Anggota 

10 Sholikin Anggota 

11 Lanjarwati Anggota 

12 Sri kustiuah Anggota 

13 Kasiati Anggota 

14 Nurrohman Anggota 

15 Imam saifudin Anggota 

16 Farkhanah Anggota 

17 Rohmat sugeng Anggota 

18 Saiful huda Anggota 

Sumber: Arsip Pokdarwis  



Pokdarwis di Desa Wisata Plajan memilki koordinator 

bidang-bidang sebagai berikut: 

1) Koordinator Bidang Usaha Kuliner : Listiyah, Tumisih, dan 

Lanjarwati 

2) Koordinator Bidang Usaha Souvenir: Erwin .A dan Eko .Jm 

3) Koordinator Bidang Home Stay: Purwadi, Kustiyah, dan Paeno 

4) Koordinator Bidang Website (PLANET): Indon, Jujuk, Eko 

.Jw 

5) Koordinator Bidang Pemandu Wisata: Irfan, Edi Setyo 

marjono 

6) Koordinator Bidang K3: Heri Susanto 

7) Koordinator Bidang Promosi: Nooryanto, Hasanudin 

8) Koordinator Bidang Seni dan budaya: Abdul Malik, Siti 

Khodijah 

9) Koordinator Bidang Destinasi wisata: Hasan Fahmi, Kasiati, 

dan farkhanah 

 

c. Perpustakaan Desa (Perpusdes Embun Nusantara) 

Perpusdes embun nusatara merupakan salah satu 

perpusatakan yang di miliki Desa Wisata Plajan. Dikelola oleh 

pemerintahan Desa Wisata Plajan dimana perpustakaan 

tersebut bisa dimanfaatkan masyarakat Desa Wisata Plajan 

khususnya dan umumnya di kecamatan pakis aji, agar 



mingkatkan mengetahuan masyarakat plajan dan sekitarnya 

supaya daya pikir masyarakat Desa lebih maju. Perpusdes 

embun nusantara ini dilandasi SK petinggi Desa Wisata Plajan 

No. 4 Tahun 2009. Adapun struktur organisasi perpusdes 

embun nusantara sebagai berikut: 

Tabel 2.4 

Struktur Organisasi Perpusdes Embun Nusantara 

NO NAMA JABATAN 

1 Petinggi Desa Plajan Pelindung 

2 BPD Desa Plajan Penasehat 

3 Abdul Malik S.Pd.I Kepala Perpus 

4 Sunarno Dan Hadi Patmo Bidang Pengadaan 

5 Nasuka Dan Ikholifatul Mardiyah Bidang Pengelolaan 

6 Dwi Astute Dan Nur Hikmah Bidang Pelayanan 

Profil Desa Wisata Plajan 

 

C. Pengelola Wisata  

Desa Wisata Plajan memiliki potensi wisata yang bagus untuk 

dikembangankan sehingga pemerintah Desa dan masyarakat sepakat untuk 

melestarikan dan mengembangkan potensi-potensi yang ada di Desa 

Plajan. Desa Wisata Plajan saat ini memiliki dua destinasi wisata yang bisa 

dikunjungi. 

 

 

 

 



Gambar 2.3 

Profil Desa Wisata 

 
 

Wisata Alam Dan Wisata Budaya (tradisional dan modern). Wisata yang 

berada di RW I misalnya memiliki wisata religi berupa Pura Darmaloka dan 

wisata edukasi berupa budidaya jamur tiram dan peternakan kelinci. Sedang RW 

II memiliki wisata tradisi dan edukasi berupa permainan bola api. RW III 

mengembangkan wisata alam Ngasem View, di RW IV ada wisata Akar Seribu, 

Alam Batu Putri, wisata edukasi pertanian, pasar bambu, Kampung Emprag, 

Barongan dan seni budaya tradisional lainnya. Kemudian di RW V punya Gong 

Perdamaian Dunia dan Sumur Batu Tempuran. RW VI memiliki wisata religi dan 

Sirkuit Bumi Arofah. Dan terakhir RW VII punya wisata religi Goa Sakti dan 

Belik Sumur. Pengelola tempat wisata ini merupakan masyarakat di RW tersebut 

dan dibantu oleh Pokdarwis. 


